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INTISARI 
 
 Briket merupakan gumpalan yang terbuat dari bahan lunak, umumnya berasal dari 
limbah pertanian, yang dikeraskan dan bersifat kompak, keras dan padat. Briket arang 
merupakan salah satu bahan bakar padat dengan kandungan zat terbang yang cukup rendah 
sehingga asap yang dihasilkan pada saat pemanfaatannya tidak akan mengganggu kesehatan 
dari penggunanya. Briket arang dibuat dari biomassa menggunakan metode karbonisasi dan 
dibriket menggunakan bantuan perekat alami. Pada penelitian ini, digunakan buah bintaro 
sebagai bahan baku briket arang. Pemilihan buah bintaro sebagai bahan baku disebabkan 
oleh kurangnya pemanfaatan buah bintaro karena mengandung racun Cerberin sehingga 
tidak dapat dikonsumsi. Selain itu, buah bintaro memiliki kandungan lignoselulosa dan nilai 
kalor yang cukup baik apabila dibandingkan dengan biomassa lainnya.  

Bagian buah bintaro yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah bintaro 
dan campuran dari ketiga bagian (kulit, daging, dan biji) buah bintaro. Pada proses 
pembuatannya, variabel yang divariasikan adalah temperatur karbonisasi, yaitu 600ºC dan 
800ºC serta kadar perekat digunakan, yaitu 8% dan 10%. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagian buah bintaro, temperatur karbonisasi, dan kadar perekat yang 
menghasilkan briket arang dengan kualitas terbaik. Hasil analisa terbaik adalah briket arang 
dengan kadar air, kadar abu, dan volatile matter yang rendah serta kadar fixed carbon yang 
tinggi. Selain itu, briket yang baik akan memiliki durasi pembakaran yang lama dan nilai 
laju pembakaran yang rendah. Rancangan percobaan yang dilakukan adalah metode desain 
faktorial 2 faktor dengan melihat effect dari tiap variabel. 

Bagian kulit buah bintaro merupakan bagian buah yang akan menghasilkan briket 
arang dengan performa terbaik. Kenaikan temperatur karbonisasi akan menghasilkan briket 
dengan hasil analisis proksimat (kadar air, kadar abu, volatile matter dan fixed carbon) yang 
lebih baik dan akan memengaruhi nilai kalor serta laju pembakaran. Penggunaan perekat 
dengan konsentrasi lebih tinggi akan menghasilkan analisis proksimat (kadar air, kadar abu, 
volatile matter dan fixed carbon) yang kurang baik dan akan berpengaruh terhadap nilai kalor 
serta laju pembakaran pada briket yang dihasilkan. Berdasarkan analisis proksimat dan uji 
pembakaran, briket arang yang paling mendekati SNI adalah briket arang dengan variasi 
bagian kulit buah bintaro dengan kadar perekat 8% dan temperatur karbonisasi 800ºC.  

 
 
 
Kata kunci: briket arang, buah bintaro, temperatur karbonisasi, kadar perekat 
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ABSTRACT 
 

Briquettes are lumps made of soft materials, generally derived from agricultural 
waste, which are hardened, compact, and dense. Charcoal briquettes are a solid fuel with a 
relatively low volatile matter content so that the smoke produced will not harm the health of 
the user. Charcoal briquettes are made from biomass using the carbonization method and 
briquetted using natural adhesives. In this study, Bintaro fruit was used as a raw material for 
charcoal briquettes. In choosing the bintaro fruit as a raw material was due to the lack of 
utilization of bintaro fruit because it contained Cerberin poison that cannot be consumed. In 
addition, bintaro fruit had lignocellulosic content and a relatively good calorific value when 
compared to other biomass. 

Parts of Bintaro fruit used in this study were bintaro rind and a mixture of the three 
parts (rind, flesh, and seeds) of bintaro fruit. In the manufacturing process, the variables 
varied were the carbonization temperature, namely 600ºC and 800ºC and the adhesive 
content used, namely 8% and 10%. The purpose of this study was to determine the part of 
the bintaro fruit, the carbonization temperature, and the adhesive content which produced 
the best quality of charcoal briquettes. The best analysis results showed that charcoal 
briquettes with low moisture content, ash content, and volatile matter and high fixed carbon 
content. In addition, good briquettes could have a long burning duration and a low burning 
rate. The experimental design used was a 2-factor factorial design method by looking at the 
effect of each variable. 

Bintaro rind was the part of the fruit that would produce charcoal briquettes with the 
best performance. Increasing the carbonization temperature would produce briquettes with 
better proximate analysis results (moisture content, ash content, volatile matter and fixed 
carbon) and would affect the heating value and combustion rate. The use of an adhesive with 
a higher concentration would result in a proximate analysis (moisture content, ash content, 
volatile matter and fixed carbon) which was not good and would affect the calorific value 
and burning rate of the resulting briquettes. Based on the proximate analysis and combustion 
test, the charcoal briquettes closest to SNI were charcoal briquettes with variations of Bintaro 
rind with an adhesive content of 8% and a carbonization temperature of 800ºC. 

 
 
 
Keywords: charcoal briquettes, bintaro fruit, carbonization temperature, adhesive content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bintaro (Cerbera manghas) merupakan tumbuhan mangrove yang banyak digunakan 

sebagai penghijauan serta penghias taman kota. Tanaman ini diketahui relatif mudah untuk 

ditanam dan memiliki toleransi tinggi terhadap berbagai jenis tanah dan iklim. Tanaman ini 

juga berbuah tanpa mengenal musim. Namun, tidak seperti tanaman lain yang buahnya dapat 

dikonsumsi, buah bintaro mengandung racun sehingga pemanfaatan buahnya tidak lebih 

hanya sebagai penghias saja.  Buah yang dimaksud disini terbagi menjadi kulit buah, daging 

buah, dan biji buah. Oleh sebab itulah, pemanfaatan buah bintaro sangat disarankan agar 

tidak hanya menjadi sampah kota. 

 Salah satu bentuk pemanfaatan buah bintaro adalah menjadikannya sebagai bahan 

baku briket arang. Sebagaimana yang telah diketahui, arang sangat lazim dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan bakar. Namun, mutu dari arang konvensional diketahui 

kurang baik karena memiliki waktu pembakaran yang relatif singkat serta nilai kalor yang 

terbilang rendah. Arang konvensional juga menghasilkan banyak asap dengan bau yang 

cukup menyengat. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai mulu arang konvensional adalah 

dengan menjadikannya ke dalam bentuk briket arang.  

Pada proses pembuatannya, briket arang melalui perlakuan penggerusan, 

pencampuran bahan baku, pencetakan, pengeringan, dan pengepakan. Arang yang telah 

mengalami perlakuan pembriketan, akan memiliki kelebihan dibandingkan arang yang 

berhenti pada proses pengarangan saja, yaitu memperoleh struktur yang padat dengan 

peningkatan kerapatan sehingga nilai kalor per unit volume akan mengalami peningkatan 

pula. Selain itu, briket arang akan memiliki kandungan zat terbang yang cukup rendah 

sehingga asap dan bau yang dihasilkan dari pembakaran akan lebih minimal.  

Umumnya, briket arang dibuat dari tempurung kelapa. Namun, proses untuk 

mendapatkan bahan baku ini cukup sulit karena kelapa kebanyakan hanya dapat ditemukan 

di pesisir pantai dan memiliki waktu produksi yang cukup panjang, yaitu sekitar 6 tahun. 

Oleh sebab itulah, diperlukan alternatif lain sebagai bahan baku biomassa untuk 

memproduksi bahan bakar briket arang. Buah bintaro sangat baik untuk dijadikan bahan 
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baku pengganti tempurung kelapa karena memiliki struktur yang mirip dengan bua kelapa. 

Selain itu, buah bintaro juga memiliki kandungan yang tidak kalah baik dari buah kelapa.  

Salah satu bahan baku biomassa yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku terbaharui 

adalah lignoselulosa. Menurut Budiman (2021), kandungan lignoselulosa pada buah bintaro 

tidak jauh berbeda dengan tempurung kelapa. Tempurung kelapa mengandung 34% selulosa, 

21% hemiselulosa dan 27% lignin. Sedangkan, buah bintaro memiliki kandungan selulosa 

sebesar 56,76 hemiselulosa sebesar 8,71% dan lignin sebesar 28,3%. Selain itu, biomassa 

yang biasa dijadikan sebagai bahan baku pembuatan briket arang umumnya memiliki 

rentang nilai kalor 13.000-29.000 kJ/kg, dimana ketiga bagian daging, kulit dan biji buah 

bintaro masuk ke dalam rentang tersebut, yaitu 13180 kJ/kg untuk daging buah bintaro, 

15328,295 kJ/kg untuk biji buah bintaro, dan nilai tertinggi dimiliki oleh kulit buah bintaro 

yaitu 25105,92 kJ/kg. 

Dari segi harga, briket arang memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan arang 

konvensional. Menurut Haryati & Amir (2021), harga arang di pasar lokal mencapai Rp. 

6.000 per kilogram dan briket arang batok kelapa mencapai Rp. 14.000 per kilogram. Untuk 

pasar ekspor, briket arang dapat mencapai harga USD 1.300 per ton atau setara dengan Rp. 

18.590 per kilogram, dengan asumsi nilai tukar Rp. 14.300 / USD  (Risandi, 2022). 

Meskipun memiliki harga yang lebih tinggi, harga briket arang di Indonesia dinilai masih 

terjangkau untuk penggunaan rumah tangga. Selain itu, penjualan briket arang akan lebih 

menguntungkan bagi para produsen sehingga dapat membantu perekonomian negara. Hal 

ini karena permintaan briket arang dari pasar luar negeri terbilang sangat tinggi dimana 

setiap bulannya, tak kurang dari 6 ribu ton briket arang diekspor ke negara-negara tersebut  

(Arinanto, 2020). Sejauh ini, briket arang buatan Indonesia sudah diekspor ke  pasar Timur, 

negara-negara di Eropa, Nigeria dan Brazil.  

Pada penelitian yang telah dilakukan Budiman pada 2021, temperatur karbonisasi 

divariasikan menjadi 450ºC dan 600ºC, dimana perlakuan yang diamati adalah pada bagian 

kulit, daging, dan biji buah bintaro. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh bahwa 

perlakuan karbonisasi pada temperatur 600ºC pada bagian kulit bintaro menghasilkan briket 

arang dengan kualitas terbaik, sedangkan variasi temperatur dan bagian buah lainnya masih 

menghasilkan produk yang belum memenuhi Standar Nasional Indonesia. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai temperatur karbonisasi dan bagian buah 

bintaro yang akan menghasilkan briket arang dengan kualitas sesuai dengan Standar 
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Nasional Indonesia. Selain itu, kadar perekat yang digunakan juga perlu diteliti secara lebih 

lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap nilai proksimat briket arang yang dihasilkan. 

 

1.2 Tema Sentral Permasalahan 

Penggunaan buah bintaro sebagai bahan baku pembuatan briket arang sudah cukup 

umum dilakukan namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel yang 

mempengaruhi nilai proksimat dan nilai kalor dari briket arang bintaro. Variabel yang 

mempengaruhi antara lain suhu karbonisasi, kadar perekat yang digunakan, serta bagian 

buah bintaro yang dimanfaatkan. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui 

kondisi operasi dan komposisi yang akan menghasilkan briket arang bintaro dengan kualitas 

terbaik dan memenuhi SNI.  

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang telah teridentifikasi pada proses pembuatan briket arang 

buah bintaro dan akan dikaji pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh bagian buah bintaro, temperatur karbonisasi, dan kadar perekat 

terhadap analisis proksimat (kadar air, kadar abu, volatile matter, dan fixed carbon) pada 

briket arang yang dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh bagian buah bintaro, temperatur karbonisasi, dan kadar perekat 

terhadap nilai kalor pada briket arang yang dihasilkan? 

3. Bagaimana pengaruh bagian buah bintaro, temperatur karbonisasi, dan kadar perekat 

terhadap laju pembakaran pada briket arang yang dihasilkan? 

 

1.4 Premis 

Beberapa premis dari studi pustaka terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara 

lain: 

1. Bagian buah bintaro dengan nilai kalor dan proksimat terbaik adalah kulit bintaro  

(Ningsih, Mirzayanti, Himawan, & Indriani, 2016). 

2. Proses pengeringan menggunakan alat pengering oven akan menghasilkan briket dengan 

kadar air yang lebih rendah dibandingkan pengeringan menggunakan sinar matahari  

(Muhammad, Parnanto, & Widadie, 2013). 

3. Proses pengeringan bahan baku dilakukan pada temperatur 110ºC selama 1 jam (Dewi, 

dkk., 2020; Budiman, 2021). 
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4. Proses karbonisasi umumnya dilakukan pada temperatur 500-800ºC (Widowati, 2003 

pada Suryani, 2012). 

5. Proses pengeringan briket arang umumnya dilakukan pada temperatur 80ºC selama 1 

jam (Suryani, dkk., 2012; Budiman, 2021). 

6. Penggunaan perekat pada pembuatan briket arang dapat menghasilkan nilai ketahanan 

yang lebih tinggi  (Riyanto, 2009). 

7. Tepung tapioka merupakan salah satu jenis perekat terbaik untuk digunakan pada proses 

pembuatan briket arang (Nuraini, 2013; Ningsih, dkk., 2016; Sunandar, dkk., 2019). 

8. Kadar perekat yang baik untuk digunakan untuk menjaga nilai kalor briket arang adalah 

10-20% (Ningsih, dkk., 2016; Budiman, 2021; AK, et al., 2021). 

9. Ukuran partikel pada pembuatan briket arang adalah yang melewati ayakan 40 mesh dan 

tertahan pada ayakan 60 mesh  (Rindayanto & Lewar, 2017). 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, terdapat beberapa hipotesis yang dapat 

ditarik, antara lain: 

1. Bagian buah bintaro akan memengaruhi nilai proksimat (kadar air, kadar abu, volatile 

matter, dan fixed carbon), nilai kalor dan laju pembakaran pada briket arang yang 

dihasilkan. Kulit buah bintaro merupakan bagian buah yang akan memberikan nilai 

proksimat dan nilai kalor terbaik pada briket arang yang dihasilkan  (Ningsih, 

Mirzayanti, Himawan, & Indriani, 2016). 

2. Temperatur karbonisasi akan memengaruhi nilai proksimat (kadar air, kadar abu, volatile 

matter, dan fixed carbon), nilai kalor dan laju pembakaran pada briket arang yang 

dihasilkan. Semakin tinggi temperatur karbonisasi, nilai kalor pada briket arang yang 

dihasilkan akan meningkat  (Suryani, U, & Dahlan, 2012). 

3. Kadar perekat akan memengaruhi nilai proksimat (kadar air, kadar abu, volatile matter, 

dan fixed carbon), nilai kalor dan laju pembakaran pada briket arang yang dihasilkan. 

Semakin kecil kadar perekat yang digunakan, akan menurunkan kadar air dan 

meningkatkan nilai kalor pada briket arang yang dihasilkan (Riyanto, 2009; Nuraini 

2013). 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui bagian buah bintaro yaitu kulit buah bintaro dan campuran ketiga bagian 

buah bintaro yang akan menghasilkan briket arang dengan nilai proksimat, nilai kalor, 

laju pembakaran, dan shatter index terbaik. 

2. Mengetahui temperatur karbonisasi yaitu 600ºC dan 800ºC yang akan menghasilkan 

briket arang dengan nilai proksimat, nilai kalor, laju pembakaran, dan shatter index 

terbaik. 

3. Mengetahui kadar perekat yaitu 8% dan 10% yang akan menghasilkan briket arang 

dengan nilai proksimat, nilai kalor, laju pembakaran, dan shatter index terbaik. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat menjadi referensi tambahan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

pemanfaatan buah bintaro sebagai bahan baku pembuatan bahan bakar briket arang. 

2. Bagi industri, dapat memberikan solusi dan alternatif bagi permasalahan mengenai 

bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui, seperti batu bara, yaitu dengan 

memanfaatkan biomassa seperti buah bintaro dalam pembuatan bahan bakar yang dapat  

diperbaharui. Selain itu, industri dapat mengembangkan pemanfaatan buah bintaro untuk 

dijadikan bahan bakar briket arang. 

3. Bagi masyarakat, dapat mengetahui tentang alternatif bahan bakar dengan kualitas lebih 

baik dan lebih ramah lingkungan yang terbuat dari bahan baku yang mudah ditemukan 

oleh masyarakat. 
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